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EAGIAN I
FERKEMEANGOSON KOTA SEMARANGY

(Johannes Midodo)

1. Koloni Pra-—-Semarang

Eenih pertumbubhan kota Semarang mulai ditamnamkan
pada awal abad kelima belas, yaitu ketika sebuabh koloni
dari komunitas Muslim multi-rasial Ticonghoa dan Fribumi
terbentuk di muara sungal Garang, pada waktu garis pantai
Semarang masih  berada di  kaki perbukitan Fenaggiling.
Simongan. Koloni ini merupakan sekutu dekat kerajaan
Islam Demak yang mulai tumbuh, dan membangun kapal-kapal
bagi Demak. Elemen-elemen primer dari permukiman ind
adalah sebuah galangan kapal (juga pelabuban), sebuah
masjid kaum Hanafiabh (kemnungkinan dibangun pada tabhun
1411), dan sebuah kelenteng. ¢=?

Fada tahun 158546 perang saudara di Demak telah
menyebabkarny koloni ini dibancurkan. Galangan kapal (dan
juga pelabuhan) tidak pernah dibangun lagi. Dengan
demikian bkerajaan Hindu Mataram menjadi  terkunci dari
laut dan jalur perniagaan nasional dan  intermnasional,
yang dergan demikian semakin mempercepat proses
kemerosotan kerajaan itu,. ¢ Suatu komunitas Tionghoa dan
pribumi masib ada di sekitar kelenteng dan masjiid yang
tidak ikut dihancurkan.

Sejarah perkembangan urban Semarang vyang terus
berlanjut hingga kini baru dimulai sejak tahun 1573,
vaitu ketika ¥Ki Ageng Fandan Arang menBuka permukiman
baru di  Bubakan damn  Jurnatan. Dalam waktu singkat
Semaranq kembali berperan sebagai bandar uwtama kerajan
Islam Mataram.¢2? Sekitar 1628 Lomunitas Tionghoa
berontak melawan Mataram. Femberontakan ini dapat
dipadamkan berkat bantuwan V.0.C. dan selurubh komunitas

. (1) Uraian ini didasarkan pada Thesis Master of Architecture WIDODO, Johannes, "Chinese Settlement in

a Changing City: An Architectural Study of the Urban Chinese Settlesent in Semarang, Indonesia®,
o katolieke Universiteit Leuven, Belgia, 1988,

L ¥ {2) Lihat LIEM Thian Joe, "Riwajat Semaranq: dari djamannja Sam Poo sampe terhapoesnja Kongkoan®,
Boekhandel Ho Kim Yoe, 1933, halasan 1-2; jupa DE GRAAF, H.J., dan PIGEAUD, 6.Th. (penterjemah),
dan RICKLEFS, M.C. (editor), "Chipese Huslias in Jdva in the 1Sth and I6th centuries: The Malay
fAnnals of Semarang and Cerbon®, Monash Papers on Southeast Asia No. 12, Monash University, 1984,
halasan 14, 33-34,

{3) DE GRAAF, H.J., dan FIGEAUD, 6.Th. (penterjemah), dan RICKLEFS, M.C. (editor), "Chinese Muslims
in Java in the i5th and 16th centuries: The Malay Annals of Semarang and Cerbon®, Monash Papers
on Southeast Asia No. 12, Monash University, 1984, halaman 116-118.

(4) SOEKIRNO, "Semarang”, Djawatan Penerangan Kota RBesar Semarang, 1956, halaman 27.




Tionghoa dipaksa untuk pindah ke sebelah selatan pos
dagang V.0.C., di kitari oleh kali Semarang.¢®?

Fertumhuhan uwrbamn morfologi Semarang dimulai dari
saat itu, vaitu dari tiga elemen urban: pos dagang
V.0.C., kampung komunitas Tionghoa, dikitari perkampungan
pribumi. Jalur sirhkulasi terpenting adalah ke arah Timur
(Demak) dan ke arah Selatan (Mataram), sementara ke arah
Earat (Fekalongan) terhambat oleh rimba raya Alas Roban.

P

Awal sebuah kota Kolonial

FFada tahun 1678 secara resmi Semarang diserahkan
kepada V.0.C. oleh Sultan Mataram. Tetapi baru pada tahun
1697, ketika benteng Semarang selesai dibuat, pusat
administratif Jawa Tengah baru dipindahkan dari Jepara.
Ketika itu baru ada 180 orang Belanda hidup dalam benteng
Semarang. ¢*?

8}

Sementara itu arus imigran Tionghoa dengan deras

masuk ke kepulauan Nusantara, terutama sekitar tabun 1644
Fetika dinmnasti Mancw meniatuhkan dinasti Ming di Cina.
Mula-mula kawm imigran yang ‘hendak mernuju ke Semarang
ditampung dulu dalam suatu tempat penampungan khusus di
Ratavia. ¢ 7?2 Fkemudian setelah bandar dan kota Semarang
sudah semakin berkembang, arus imigran langsung mendarat
di Semaranq.

Fada masa itu Kali Semarang mempunyai peranan yang
sangat penting, vyaituw sebagai jalur transportasi utama
dan pelabuhan utama yang mengbubungkan dua inti ekonomi
Semarang (kota Belanda dan Fecinan) dengan BRatavia,
dengan daerah lain, bahkan dengan negergd lain (Eropa,
Cina).

komunitas Tionghoa di Semarang dipimpin oleh kaum
sauwdagar Tionghoa kaya yang diangkat sebagai Mayor,
Kapten, dan Letnan oleh V.0.C. Mereka dibebaskan untuk
mengatur komunitas dan  kepentingannya sendiri, sejauh
ketertiban, arus bahan mentah dan pemasukan pajak
berjalan lancar. Untuk beberapa dekade mereka memegang
monGpol i seherapa  komoditas ehkspor (seperti kayu dan
garam), perjudian, dan candu. Beberapa oramg Tionghoa
berhasil mengembangkan industri gula yang diekspor
melalui V.0.C. atau dipasarkannya sendiri.

(3)

()
{7

LIEN Thian Joe, "Riwajat Semarang: dari djamannja Sam Poo sampe terhapoesnja Kongkoan®,
Boekhandel Ho Kia Yoe, 1933, halaman 4-5.

ibid., halasan 7, 13,

ONG Tae-hae, "The Chinaman Abroad®, Shanghai, 1849, quoted in BLUSSE, Leonard, “"Strange Company:
Chinese Settlers, Mestizo Women and the Dutch in V.0.C. Batavia®, Dordrecht, Foris Publications,
1986, p. 114,




{9)
t10)

Fada tanggal 9 Juni 1702 secara resmi Semarang
dijadikan ibukota dari hbekas wilayah Mataram di pantai
Utara Jawa. e

Suatu kejadian penting pada tabun 1740 telah pula
meninagalkan bekasnya pada sejarabh urban Semarang, yaitu
ketika 10.000 orang Tionghoa dibantai oleh VY.0.C. di
RBatavia. Kejadian inl segera diikuti oleh suatu periode
renuh pemberontakan Tionghoa di seluruh Jawa. Fomunitas
Tionghoa di Semarang mempertahankan diri mereka dengan
membangun henteng kayu di sekitar Feciman. Fada tabun
1741 benteng Pecinan jatuh, dan sebagian penduduknya lari
ke Welahan untul melanjutkan pemberontakan. Baru setelah
V.0.C. berhbasil mengendalikan situasi pada tabum 1742,
Semarang kembali dihuni oleh komunitas Tionghoa vyang
terus tumbubh dengan pesat. (9

Sejak 1tu ekonomi Semarang tumbuh dengan pesat.
Aktivitas pelabuban tumbuh sepanjang Kali Semarang sampai
dengan  hkawasan Fecinan. Kawasan Fecinan dengan cepat
memadat, mengikuti pola grid yang rasional namun dapat
mewadahi wvariasi fungsi dan nilai yang sungguh majemuk
dan harmonis. Dalam kurun waktw setengah abad énam buahbh
kelenteng pertama dibangun di sana. 29 kKawasan Fecinan
juga melebar, dikelilingi oleh kampung-kampung baru yang
muncul di sekitarnya (seperti Fekojan, Fetudungan,
Fesantren., Ambengan).

Sejak 179%, Negeri kelanda menjadi "Eataafsche
FRepubliehk" yang bersekutu dengan Ferancis dan senantiasa
dalam keadaan perang terhadap Inggeris hingga tabun 1815,
Fada tabun 1792 Y.0.C. dinyatakan bangkrut, dan mulai
tanggal 1 Januari 1800 pemerintah Belanda _mengambil alih
kekuwasaan dari lembaga itu, dan sejarah urban Semarang
memasuki tahapan baru.

Semarang sebagai kota Kolonial

Kebangkitan Semarang sebagai hkota Kolonial diawali
dengan dibangunya sebuah elemen morfologis penting
melintasi kota Semarang, vaitu jalan raya pos Anyer -
Fanarukan oleh Daendel=s. Kecuali berfungsi sebagai sarana
transportasi dan komunikasi, jalan ini juga dimaksudkan
sebagai sarana pertahanan. - Upaya menangkal serangan
Inggeris ternyata gagal, dan Angkatan Laut Inggeris
mendarat di Fatavia pada tanggal 27 Agustus 1811, lalu di

Boekhandel Ho Kis Yoe, 1933, halaman 18-19.
ibid., halaman 29-34, )
Kelenteng 1: Kwan Im Ting (1746-1771), ¥elenteng 2: Tjien Hien Kee (1753), Kelenteng 3: Kwee:lak
kwa (1756}, Kelenteng 4: Tay Kak Sie (1771), Kelenteng 5: (Tang Kee) (1782), dan Kelenteng b: Ho
Hong Rio (1792).
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(13

Semarang pada tanggal 9 September 1811. Fada tanggal 11
September 1811 Eelanda dibawah Gubernur Jendral Janssens
menyerabh di  benteng Ungaran. Mulailah suatu perioda
pendek  pemerintahan dan administrasi Inggeris di Jawa
(1811— 1B1&6).

Menurut Raffles pada tahun 18158 penduduk Semarang
ada 327.610 jiwa. kKomunitas Tionghoa hanya terdiri dari
1.700  jiwa, atau hanya 0,3 7% dari total penduduk
Semarang. (1?2

Fada periecda ini beberapa kampung pribumi baru
bermunculan di sekeliling dua kutub ekomnomi kota (kota
Belanda dan Fecinan), seperti Deresan, Rubutam. kKranggan,
Fusporagan , lL.ogenderan , Wotgandul, Jagalan, Kulitan.
Lebibh Jauh ke Selatan ada beberapa kampung yang belum
masuk dalam kawasan urban Semarang. seperti Karang Wulan,
Karang Tiuyri, Karanag Sari, Ranghkorng, Feterongan,
Jomblang. ¢1=?

Keberapa kapling pribadi berukuran besar (milik
orang Inggeris, Belandea, dan Tionghoa) juga bermunculan.
Salah satunya adalab Gedong Gula yang terletak di sebelah
Selatan Fecinan di seberang kKali Semararng, milik Kapten
Tan Tiamg Tihing.¢*™> Di atas lahan ini pada tahun 1835
didirikan hkantor administrazi untuk Lkomunitas Tionghoa
yang terkenal dengan nama Kongkoan. Lembaga ini belum
bersifat formal sebelum 1885, dan baru dihapuskan pada
tahun 1921. Fada tahun 1837 Kongkoan dipindahkan ke Gang
Lombok, diletakkan di sebelah kelenteng Tay Kak Gie.
Kapling besar yang lain terletak di Gang Finggir milik
Kapten Be Ing Tjijice, terhenal sebagai homplek Kebon Dalem
{(dibeli 1839, selesai dibangun 1841). Segera Gedong Gula
dan kKebton Dalem menjadi dua obyek wisatas yang terkenal

bagi handai—-tolan kedua keluarga yang berpengaruh itu.
C14)

Bangkitnya sebuah kota Modern

Febangkitan Semarang sebagaili hkota '"Modern'" diawali
dengan pembukaan jaringan jalan kereta api yang
menghubungkan Semarang dengan ke tiga penjuru pelosok
Jawa Tengah (Selatamn. Timur, Rarat). Jalan kereta. api
dari Semarang ke SBurakarta dan Yogyakarta oleh N.I.S.
(1B64-1872). Jaringan jalan kereta api vyanig menghubungkan

)
)

RAFFLES, Thomas Stanford, *History of Java®, volume 1, halaman 62.

LIEM Thian Joe, “Riwnajat Semarany: dari djamannja Sam Foo sampe terhiapossnja Kongkoan®,
Boekhandel Ho Kim Yoe, 1933, halaman 77-79; juga lihat peta "Kaart en Plan van Samarang met
desself land en 2ee situatie®, 1/7.200, + 1825, RUL: VI-12-19.

LIEM Thian Joe, "Riwajat Semaranq: dari djamannja Sam Poo sampe terhapoesnja Kongkoan®,
Boekhandel Ho Kim Yoe, 1933, halaman 79-B0,

{14) ibid., halaman 104-107.



pusat kota Semarang dengan Bulu, Jurnatan dan Juana jugsa
dibuka oleh S5.J.5. (188Z2-1883). Fada tahun 1894 jaringan
ini diperpanjang sampai ke Demak dan RBlora. Hubungan
dengan Cirebon dibuka oleh 5.C.5. pada tabhun 1208.

Felabuhan sungai Semaranqg tidak lagi mencukupi
kebutuhan. 0Oleh karena itu sebuab Terusan Pelabuban
digali dari laut menembus Kali Semarang di Kampung Melayu
dan diberi nama Kali Baru. Sepaniang terusan ini
didirikan dermaga, pergudangan dan hkantor administrasi
pelabuhan. KkKawasan itu kemudian dikenal sebagai "Boom
Lama”.

Dengan demikian Semarang mulai tumbubh menjadi pusat
regional Jawa Tengah. Hasil bumi dan hasil hutan dari
segala penjuru Jawa Tengah diangkut dengan hkereta api,
dipusathkan di Semarang . kemudian langsung diekspor
melalui pelabuhan. HBHarang konsumsl dari luar dapat dengan
cepat dibopgkar di  pelabuban, kemudian dapat langsung
didistribusikan dengan kereta api ke ¢egala penjuru Jawa
Tengah, atau ke pusat-pusat distribwsi kota Semarang
sendiri.

Revolusi transportasi ini dengan cepat mengembangkan
kehidupan ekonomi kota Eemarang. Fertumbuhan kota yang
pesat itw Jjuga dituniang oleh revolusi komunikasi dan
prasarana urban, seperti: pembukaan sistem pos (1862),
penerbitnya koran berbahasa Melayw (1876), pembukaan bank
(1880), pembukaan jaringan telepon (1884), pembangunan
kanal idirigrasi (1885), pembangunan kanal pencegah banjir
(Timur dan Rarat) (1200).

Dalam kurun waktu hampir seabad, 7 kelenteng telah
didirikan, = Sementara itu kelentely terpenting
Semarang di Gedong Batu (5am Fo Tong) terus menerus
menjadi pusat ziarah, bukan saja bagi homunitas Tionghoa
tapi juga bagi kaum pribumi, yang berazal dari dalam dan
luar kotlta Bemarang . Kompleks kelenteng il o[ X tetap
dilestarikan dan mengalami pemugaran bebsrapa kali sejak
didirikan pada tabun 1411 (1724, 1796, 1937, ...).

Sampail dengan saat itu morfolegi urban Semarang
dapat dilihat sebagai sebuah kota dergan dua domain
uwtama, yaitu domain ekonomi dan domain politik. Domain
elaonomi  mempunyai inti ganda (kota lama Relanda dan
Fecimnan lama) dengan dua buah elemen primer transportasi
(kamal pelabuhan dan stasiun kereta api). Domain politik
juga memiliki inti ganda (sarama pemerintahan Belanda dan
pusat tradisiomnal) dan elemen primer sarana militer
(benteng). Ada kecenderungan bahwa domain ekonomi semakin

{15)

Kelenteng 7: Khay Tjiang Sing Ong (1814), Kelentenq B: Kong Tik Soe (1843), Kelenteng 9: Leng
Hok Bio (1866}, Kelenteng 10: Ma Tjow Kiong (1BB1), Kelenteng 11: (Kampung Melayu) (1901},
Kelenteng 12: Hian Thian Siang Tee (1905), Kelenteng 13: Hoei Tik Bio (1905).




menguat  dan menqatasi domain politik. Elemen—elemen
primer itu diintegrasikan oleh jalan raya Timur—-Rarat dan
Utara S=latan, damn dikelilingi oleh sebaran perkampungan
informal di sekitarnya.

Revolusi urban itu segera mulai menimbulkan banyak
dampak negatif. Fasar Fedamaran (pasar yang tertua di

CSemarang) segera dikalahkan oleh pasar Jobar yang ‘tumbuh

o
1 ]

sangat pesat. Fertumbuhan pasar Jobar  (18%90-1898) ini
mengaerogoti ruang alun—alun yang sebelumnya memang bukan
elemen primer kota yvang kuat. Ferusakan keuwtuban ruang
alun—-alun Semarana semakin diperburubk baetika sebuah taman
kota ("Stadstuin”) dibuka di sudut Raratnya (1204).

Masalah kekurangan air minum  vyang bersih dan
mencukupili segera menjadi persoalan besar. Duapuluh satu
sumur dalam digali di segala penjuru kota (183%9). Namun
burukrnya sanitasi kota menyebabkan timbul epidemi parah
dari penyakit FKolera, Vipus. dan Disentri (1901-1902).
Fencana Zntuk membangun instalasi air bersih dari sumber
air bersih di Ungaran tidak dapat diwuwjudkan karena
terlalu mahal biayanya.¢1®?

)

Rencana Pengembangan Kota Pra-Perang Dunia I1I

Tanggal 1 April 1206 pemerintahan kota Semarang
dibentuk atas dasar Stadsblad 19046 No. 120, dan L.R.
Friester diangkat sebagai Asisten Residen yang pertama.
Suatu Dewan Kota juga dibentuk sebagai penasehat Asisten
Residen dan kemudian penasehat Walikota (sejak 1 Agustus
1914).¢*7?> PFada caat itu luas Semarann adalah 2.940
hektar dengan penduduk sejumlah 100.000 jiwa. 1)

-

Didorong masalah kekurangan perumahan maka pada
tabun 19046 Dyr. de Vogel., salab seorang anggota Dewan
kKota. membuat usulan rencana pengembangan kota ke arah
Selatan sampai dengan kawasan Candi. Rencana ini terwujud
pada tabun 1209. Jaringan air bersih berhasil dibangun
pada tabhun 1914, Jaringan listrik (A.N.ILE.M.) mulai
berfungsi sejak tahun 1913,

Fertumbhuhan kegiatan ekomnomi yang sangat pesat dan
pertumbuban penduduk yang sangat cepat (3,84 per tahun
dari total penduduk, atau &4 per tabun dari  penduduk
Tionghoa) ¢*®> Lembali membuat usaha pengembangan sarana

{16)
(17)

(18)

{(19)

TILLEMA, H.F., "Van MWonen en Kewonen, van Bouwen, Huis en Erf", Seaarang, 1913.

LIEM Thian Joe, "Kiwajat Semaranq: dari d)amannja Sam Poo sampe terhapoesnja Kongkoan®,
Roekhandel Ho Kim Yoe, 1933, halaman 1843 dan juga lihat SOEKIRNO, "Semarang”, Djawatan
Penerangan hota Besar Semarang, 1956, halaman 54-35, '
BOGAERS, Erica, "Ir. Thomas Karsten en de Ontwikkeling van de Stedebouw in Nederlands Indie
1915-1940", Amsterdam, 1983, halaman 96.

WILLMOTT, Donald Earl, "The Chinese of Semarang: A Changing Minority Comsunity in Indonesia®,
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dan prasarana urban itu menjadi kurang berarti. Semarang
menjadi terlalu padat, sirkulasi dan fungsi bercampur
aduk, dan kota ini terkenal sebagai kota paling Jjorok
dengan angka kematian yang sangat tinggi. (=222

Resesi ekonomi dunia sekitar Ferang Dunia I dan 11
telah pula mengacauwkan segala bidang kehidupan kota
Semarang. Femogokan dan aksi teror yang didalangi kaum
Komunis merupakan kejadian rutin pada tahun dua puluban
dan tiga puluhan. Dalam situasi itu dua proyek
pembangqunan besar dapat diselesaikan., vyvaitu rekonstruksi
besar pasar Johar dan pembukaan pelabuhan baru di mulut
Kali Baru (1920).

Fada tahun 1930 Ir. Thomas Karsten membuat rencana
pengembangan kembali wntuk empat kawasan kota Semarang.
yaitu kawasan perbukitan Candi, tanah—tanah partikulir
(Fekunden, RBatan, Feterogan dan Wonodri), kawasan Sompok,
dan kawasan Semarang Timur. ¢(#3)

Konsep dan idealisme "Barden City"” dicoba untuk
diterapkan pada rencana ini. Menuwrut Karsten, peranan
persncanan  kota adalah wuntuk membentuk kota dan desa
csedemikian rupa, sehingga terjadi swuatuw  jalinan  yang
dinamik. Ferencanaan tidak dilihat sebagai semata-mata
pekerjaan teknik, tetapi Jebih sebagai usaha penataan
organisasi. FRencana kota hendaknya tidak dibuat atas
dasar pemilahan etnik, melainkan harus berangkat dari
semilahan ekonomi (perbedaan pendapatan, kebutubhan dan
pengembangan). Karema tuntutan klimatik karakter massa
dan ruang. kota tropik haruslah rendab--melebar, dipenuhi
dengan hkehijauan tanaman.

Pola morfologis kota merupakan kesatuen organik yang
terdiri dari tiga elemen pokok, yaitu: Detil (bangunan,
sistem sirkulasi, lapangan, pusat perhatian., tanaman, dan
prasarana kota), Tata Bentuk Kota ("Townscape") (aspek
estetika dari pola kota, komposisi lingkungan terbangun
terhadap pola bentuk di sekitarnya), dan Rencana Kota
(totalitas rencana vyanag memperhatikan dinamika kota).
Repcana Kota itu kemudian diterapkan melalui Rencana
Detil dan Peraturan Bangunan.

Karsten meneraphkan prinsip-prinsip tersebut pada
rencana pengembangan kota Semarana. Fermukiman dipilah

(20)
(21)

New York, Cornell University Press, 1940, halaman 8; dan juga lihat BOGRERS, Erica, "Ir. Thomas
Varsten en de Ontwikkeling van de Stedebouw in Nederlands Indie 1915-1940", Amsterdam, 1983,
halaman 96.

TILLEMA, H.F., "Van Monen en Rewonen, van Bouwen, Huis en Er{", Semarang, 1913.

Bahasan berikut didasarkan pada BOGAERS, Erica, dan DE RUISTER, Peter, “Ir. Thomas Karsten and
Indonesian Town Planning, 1915-1940", dalaa NAS, Peter J.M., "The Indonesian City: Studies in
Urban Development and Planning®, Verhandelingen van Het Koninklijk Instituut voor Taal-, Land-,
en Yolkenkunde No. 117, Dordrecht, Foris Publications, 1986, halaman 73-88.




atas dasar perbedaan kemampuan ekonomi (kelas penghasilan
atas, menengah dan bawah). dan umtuk masing-masing hkelas
disediakan tipe rumah vang berlainan. Untuk menghimpun
darma pembangunan, kKarsten sengaja merencanakan permukiman

untuk golongan berpenghasilan atas (Eropa dan Tionghoa)
pada puncak-puncak perbukitan Candi dengan panorama
terbuka ke arah Utara. Fola jalan, lapangan dan bentuk

tapak sedapat mungkin menyesuaikan diri dengan lekuk-1iku
kontur alamiah yang ada. Di bawah permubkiman mewah itu
direncanakan perkampungan bagi para pegawai negeri yang
termasuk herpenghasilan menengah dan bawah, yang
pembangunannya disubsidi dari penjualan rumah yang lebih
mewah. ’

Rencana untuk tanabh—tamnah partikulir, Sompok dan
Semarang Timur direvisi kembali, yang Jjuga menampakkan
penerapan dari prinsip pembedaan tipologi bangunan atas
dasar perbedaan kelas ekonomi. Namun hingga Ferang Dunia
11 berakhir, hanya rencana untuk perbukitan Candi saja
vang berbhasil diimplementasikan sepenubhnya, sementara
sisanya hanva sempat dilaksanakan sebagian.

Ferang Fasifik vang dilanjutkan dengan Ferang
Kemerdekaan (1942-194%) telah memporak—porandakan kota
Semaranc . Semarang me:r j acd i mexcd an ez LEmpuran yang
terkenal sebagia Fertempuran Lima Hari (1520 (Oktober

1945). Dalam situasi kacau itu banyak orang Tionghoa dari
luar kota mengungsi ke Semarang dan banyak diantaranya
terus menetap di SAM . Juga sejumiah besar kaum
Nasionalis Cina, yang melarikan diri dari revolusi
Fomurnis vyang manghasilkan Republik ivakyat Cina, juga
masuk ke Semarang. Fada tabhun 19%0, Jjumlah penduduk
Tionghoa di Semarang melonjak menjadi 6Q.000 jiwa (77%
diantaranya lahir di Indonesia).¢==?

Fada tamggal 1 April 19530 Femerintah Daerah kKota
Resar Semarang diresmikan, demngan Mr. R. koesoebijono
sebagali Walikota vang pertama. Dengan demikian dalam
situasi yang lebih tenana, kota Semarang memasuki babakan
baru d@ngﬁp pertumbuhan vyang sangat pesat.

Semarang sebagai sebuah Kota Modernistik

Ide dazar dari Modernisme adalah hkepercayaan bahwa
kemajuan teknologi dapat menciptakan suatu tataman sosial
baru yang ideal. Kultur manusia yang baru dapat dibentuk
melalui Arsitektur.¢®® Kecenderungan Modernistik adalah

sikap negatif vyamng disebabkan oleh penerapan secara

(22)

(23)

WILLMOTT, Donald Earl, *The Chinese of Semarang: A Changing Minority Community in Indonesia®,
New York, Cornell University Press, 1960, halaman 8.

JENKS, Charles, "Modern Moveaents in Architecture®, edisi kedua, Hersondsworth, Penguin Books
Ltd., 1985, halaman 371,




gegatah dan sepotong-sepotong dari idealisme itu.
Hasilnya mampeak sebhagail generalisasi dan reduksi
Afreitektur yang menggejala di banyak konteks wurban di
seluruh dunia.

kKecenderungan negatif itu didasari sikap ingkar
terhadap sejarah,. budaya dan konteks nyata. Wawasan
sejarah dianggap sebagai kekolotan, tidak progresif, anti
kemajuan, atauw impian romantis ke masa lalu. Wawasan
budaya dianggap sebagal elitisme, Lekuasaan, atau
penyebab budaya kemiskinan. Sebagai gantimya dilahirkan
konsep baru  yang fungsionalistik, rasionalistik, dan
bersifat - universal.

Konteks urban diingkari dan dihancurkan, kota
direncanakan atas dasar pemilahan fungsionalistik "Wisma,
Karya, Marga., Suka" tanpa memperdulikan morfologi uwrban
damn tipeologi bentuk  yang telabh ada di sana selama
berabad—-abad. Arsitektur damn Kota hanva direncanakan bagi
mereka  vyang termasuk  dalam sektor formal, sementara
sisanya digolongkan sebagal informal atauw tidak legal.
FKota Modernistik menjadi kota yang berwajah ganda.

Gejala-gejala negatif itu sudah mulai muncul sejak
tabhun lima puluhan, dan menjadi semakin kuat setelah
dicetuskan Rencana Kota Semarang 1975-2000 yang ambisius
pada tahumn 19275. Fada tabun 1976 kota semarang dimekarkan
dari 99,4 km2 menjadi 364,81 km=. Suatu pola radio-
bonsentrik diterapkan sebagai pola morfologis kota yang
baru, ditumpang-tindihkan pada tissu kota vyang ada.
Semaramng harus mendukung banyak Ffungesi pusat untuk Jawa
Tengah: pusat pemerintahan, pusat perdagangan, dan pusat
kebudayaan. Rencana Fengembangan yanig = ambisius itu
merupakan beban yang sangat berat hsgi Semarang, baik
secara ekonomi, scsial, maupun fisik.

Ferkembangan ekonomi swasta yang terlalu pesat ikut
pula  memnimbulkan  dampak negatifnya pada perkembangan
morfologi kaota. Alun-alun  Semarang maz=a kini  sudab
sepenulhnya lenyap ditelan pasar. Kompleks Kabupaten yang
sempat bertahan bheberapa abad, dalam sekejap telah
berubabh menjadi pusat perbelanjaan dan sibuwran "Modern” .
Bahkan kawasan yang direncanakan sebagal pusat budayapun
didaminasi oleh pusat-pusat perdagangan baru. Di semua
bagian kota inti-inti perdagangan baru bermunculan tanpa
struktur yang Jjelas, semata-mata mengikwti paluri bisnis
dan logika ekonomi.

Hingga dewasa ini di | Indonesia, tidak hanya untuk
SQemarang, rencana kota vyang bersifat @ modernistik itu
masih terus dibuat dan dikembangkan. Rencana itu sangat
bersifat dua dimensional, karena dimensi Arsitektural
(yang bhersifat tiga dimensional) sama sekali
ditimagalkan. Lebih jauh lagi rancangan itu diterapkan
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secara sepotong-potona. tidak ‘Lkonzsisten, mengbasilhkan
wujud ruang kota yang berantakan. ,

Dewasa ini Fecinan, sebagai salah satu pusat
historik kota Semarang, terancam. Masyarakat Tionghoa
menyebar ke seluruh kotas pola Jjaringan fungsional
digeser oleh suatu pola yang berpusat pada perdagangan
S A arsitektur dsli  yang bersejarah  terdesak oleh
gedurng-gedung baru bertipologi asing. Bahkan rencana kota
vang barupun tidak memandang Fecinan sebagai salah satu
pusat historik kota Semarang. Dengan kata lain rencana
kota itu tidak menvadari kenyataan babwa struktur fisik
dari masa lampauw tidak aban dapat dibepuskan begitu saja,
meskipun struktur sosial masvarakat kota telabh berubah.
Derngan begitu identitas khas kota Soinarang yang telah
tumbuhl dan berkembang  selama hampir 400 tabhun  ituw
terancam lenyap, hanya akibat tindakan gegabah vyang
dilakukan selama beberapa tabun belakarmgan ini saja.

Eila kita tidak imgin kehilangan nilai dan identitas
kota Semarang sebagal warisan budaya dan sejarah, maka

suatu wsaha besar dan serius harus  segera dilakukan.
Usaka baru ke arah  pengembangar kota  Semarang  yang
berwawasan sejarabh dan budaya haruslaly oitekuni. Cacat-
cacat morfologis WEE) sempat terjadi haruslah
direhabilitasikan, kesarnjangan—keaseniangan haruslab

dijembatani, monumen—-monumen harus dijaga dan persepsi
para pelaku pembangunan haruslab diubah. Bemua itw harus
diarahkan sebagai perangsang evolusi urbhan yang positif,
yvang berkesinambungan dari masa lampau, melalui masa
kini., beramnjak ke masa depan.
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BEAGIAN I I

KOTA SEEAGAT OBvYEK ARSITEKTUR

1.

(Johannes Widodo, Abang Winarwan,
gan Harastoeti Dibye HMHartoro)

Kota adalah Arsitektur¢«=4»

Arsitektur adalah materialisasi dari kultur, atau
dengan kata lain budaya mewujud dalam bentuk tri-matra
massa dan ruang fisik, yaitu Arsitektur.

Kota adalah Arsitektur, yaitu obyek hasil karya
fisik dan basil kKarsa artistik manusia. Sebagai produk
manusia, kota adalah basil cipta kultural dan hasil cipta
sosial. Sebagai hazsil cipta kultural Fote  merupakan
realitas hasil transformasi alam dan cerminan cara
manusia menghadapi realitas i1tu. Seb - nail hasil cipta
sosial kota adalah tempat bagi segala dimensi kehidupan
MMEATILNE L .

Kata muncul dari himpurman hawah—sadar para
imndividual pengbuninya. Jdadi kota adalah struktur dari
ingatan kolektif para penghuninya berupa tata nilai dan
petilasan. kKota tumbubh dan berkembang sepanjang waktu.
Dalam kurun waktu itu masa yang telah lewat dilestarikan
pada monumen. Monumen berperan ganda, vaitu melestarikan
vang lampauw (persistensi) dan mengaktuslisasikan vyang
lampau (permanensi). Fermanensi dapat '« rzifat mendorong
("propelling”) atau menghambat ("patheological”) dinamika
pertumbuhan kota.

Froses perancangan kota pada hakekatnya adalah
proses pengkomposisian  Tipe dan Variasi dengan cara
Analogi. Tipe tidak sama dengan Model. EBila Model adalah
semata—mata bersifat pengulangan bentuk vyang telah ada,.
maka Tipe adalah seperangkat kaidah umum yang mendasari
perwujudan variasi benrtuk . Varian bentuk baru yang
bersifat khas dihasilkan melalui proses penerusan
transformasi Tipe, vyaitu proses Analogi. Karena itu
pengetabhuan tipologik (yang sebenarnya sudah mengada
sebagali kekayaan tradisi desain setempat) adalah khazanah
yang sangat diperlukan =ebagai masukan bagi proses
perancangan.

(24)

Pemikiran berikut didasari oleh ROSSI, Aldo, "The Architecture of the City", The HIT Press,
Canbridge, 1982,
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2. Kota adalah Artifak yang Rersinambung

Sebuah hkota dapat dilibat sebagai fungsi kegiatan
manusia ( fungsi inhabitasi) dalam arti luas, yang
terakumulasi dari waktu ke waktu. Selain itu kota Jjuga
dapat dipandang sebagai bentukan fisik buatan manusia
("urban artifact") dalam skala besar, vang terakumulasi
dari waktu ke waktu. FKesatuan fungsi dan bentuk inilabh
yarig membentuk dinamika suatu keota. Kota bisa tidak
tumbuh (statik) sehingga bisa mati, tetapi kota bisa juga
tumbuh terus menerus dengan sangat cepat (dinamik), baik
secara bentuk maupun secara fungsi, sehingga selaluw
timbul masalah sesuai dengan perkembangannya.

Dengan demikian dinamika kota dapat dilihat dari
indikator perkembangan fungsi dan bentuk fisiknya.
Fertumbuhan fisik tidak dapat disebutkan sebagai
terjemahan lanmgsung dari fungsi inhabitazi, karena kedua
bal Ara bukanlah sesuatu yang dapat disejajarkan.
Fertumbuhan fungesi dan bentuk merunakan indikator
akomodasi atau adaptasi (memburuk at.q membaik) Tungsi
inhabitasi terhadap bentukan fisik.

)

Suatu pola fisik tertentu yamg terpakai dalam janghka
waktu tertentu, menyimpan potensi untuk dikembangkan atau
di modifikasi, sehingga bisa dimanfaatkan kembali pada

masa mendatanag. Artinya sebagai pola. =wiah terpakai dan
teruji oleh fungsi imhabitasi.

Masalahnya kemudian fungsi inhabitasi sering
menuntut pola figik vang ideal dalam Jangka waktu
tertentu. Sedangkan di dalam hkenyataannya, hkondisi fisik
yang kita miliki masih menyimpan Lombinasi yang
dualistik. FKita masibh mengenal lingkungan yang tumbuh
sendiri ("tak terencana"” secara formal) (seperti hkampung
kota), dan lingkungan yang direncanakan (seperti "real
estate”, kota satelit, kota baru dan lain—-lain). Fakta
menunjukkan bahwa di -dalam kota—-kota di Indonesia
kehidupan yang formal ("modern”"/"urban”) berbaur dengan
kehidupan yang informal ("tradisional"/"rural').

Dalam kondisi dimamna dana untuk membangun  kota
zangat terbatas. dapatkah kita menciptakan kota vyang
ideal?” Fakta memperlihatkan babhwa lingkunaan vyang tak
terencana tumbuh dengan pesal bersamaan dengan yang
terencana. Mengapa kita harus menggapai dan mengangkan
sesuatu yang tidak mungkin bisa diperoleh dalam waktu
dekat? Mengapa kita tidak bisa lebih realistik dengan
menerima semuanya sebagai suatu fakta yang potensial, dan
memasukkannya dalam rencana pembangunan? Sehingga yang
terjadi adalah langkabh—-langkah kecil vyang 1lebih nyata.
melalui modifikasi dari apa yang sungguh-sungguh ada di
hadapan kita.
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Jdadi pembangunan kota adalah sesuatu yang bertahap
dan realistik. Dengan kesadaran babwa suatu rencana (pola
fisik tertentu) bukanlah suatw jawaban akhir, melainkan
merupakan  proses yang bersinambung, yang terus menerus
perlu diantisipasi sesuwail dengan kemampuan kita dalam
meningkathkan kualitas fisik.

Disinilah Arsitektur mempunyaili kesempatan untuk
memberikan kontribusinya dalam perencanaan kota. Hal itu
dapat dimulai dengan mempelaiari pola—-pola Tisik yang
ada, dari vyvang glcobal sampai mendetil, baik secara dua
dimensional maupun  tiga dimensional. Dari sitw suatu
logika bentuk ("logic of form") (vaitu aspek artikulasi)
dan” logika fungsi (yaitu azpek inhabitasi) pada beberapa
tingkatan skala ruang dapat dirumuskan. Rasionalitas ini
seharusnya dapat kita gali dan kita terapkan pada
lLimgkungan binaan kita sendivri, tanpa perlu bermimpi atas
dasar standar yang digali dan dirumuskan bagi hkonteks
asing yang lain.

¥

Froses Re—kompoéisi dan Re—kultqrasi Kota

Ferencanaan dan Ferancangan kota. dengan demikian,
harus diorientasikan pada proses dan bukannya pada
produk. Sesunggubnya proses vyang kita butuhkan untuk
memberbaiki situasi de—komposisi dan de—kulturasi urban
adalah dengan proses re-komposisi ("hardware”) dan re-
kulturasi ("software").

Gejala dan pola transformasi seperti yvang terjadi di
kasus Semarang adalah relevan untuk para arsitek dan
perencana kota. Fenelitian itu merupakag baban penting
untuk  mulai merumuskan strategili dan cara intervensi
arsitektural dan kultural dalam perkembangan dan
restrukturisasi kota—-kota di Indonesia. Untuk itu mula-—
mula perlulah disadari bahwa masalah kota bersifat multi-
dimensi, dinamik dan kontekstual. Setiap kota memiliki
pola  artikulasi  dan inhabitasi¢®®? vyang khas, vyang
memerlukan pendekatan yang tentu saja tidak universal.

Harus pula disadari kenyataan adanya ko—eksistensi
golongan bikultural o & golongan tradisional dalam
masyarakat kota di Indeonesia masa kini. Masalah lain
adalah kompleksitas dari ko-eksistensi dua hkutub yang
berlawanan dari dualitas ekonomi. Semua itu haruslah
dipandang sebagai unsur—unsur positif dalam perencanaan
kota, dan bukannya diingkari.

(23)

Artikulasi adalah aspek gubahan bentuk dan struktur ruang fisik. Inhabitasi adalah aspek
penghunian dan pemanfaatan ruang. Xedua aspek ini saling pengaruh-mempengaruhi dan tidak dapat
saling dipisahkan.

2
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Afspirasi dan partisipasi aktif masyarakat dalam
bidamng sosial, ekonomi, dan budaya (baik vyang "formal"
maupun yang "infaormal’, seperti misalnya: keaneka-ragaman
jenis hkaki-lima, festival tradisional dan keagamaan,
berajinanm dan industri  rumahb  tamngga lokal) hendaknya
dilihat sebagai potensi dan bukannya perscalan yang harus
ditanghkal, dan selanjutnya cdiiadikan landasan
rengembangan fungsional aktivitas kota.

Elemen—elemen atau wujud-wujud  yang ada perlu
mendapat perhatian yang serius. Fensbangan pohon yang
telah berumur pulubhan  tabun dapat dikatakan merupakan
vandalisme, begitu pula penagbancuran  bangunan—bangunan
vang berarsitektur indah, akan merusalk jiwa dari sebuah
tempat. Seringkali kota berkembang dengan cara mengubah
atauw menambabh sedikit sedikit di sanz-sinli pada bentuk
dan ruang yang swdabh ada. Hal inid akan meanbabayakan citra
Lota bila tidak ada standar dalam perencsnaan kota serta
Bila tidak ada perhbatian terbadap estetika bentuk visual

urkbar . Contah Warg g1 A terjadi adalah rusaknya
‘alyline’ karerna munculnyva  bangunan baru, atau  taman-—
taman vyang indabh  menjadi ancur  dengan  dibangunannya
bamguman di  atasnys, bahbkan mungkin  saja kerusakan

terjadi dengan adanya perubahan warnz: cat pada dinding
sebuah bangunan. (2

Me rancang dengan menghormati masa lalu tidak
herarti menghidupkan lagi vyang sudah lalu atau meniru
yvang sudah ada, mamun hendaknya dengan mempertimbangkan
keserasian dan hkeselarasan antara waiah bangunan atan
lingkungan baru tersebut demngan bangumam atau lingkungan
yang memang sudah terbentuk. Bahkan hocdaknya bangunan
baru tersebut sebaiknya dirancang sesualsdengan tuntutan
jamannya.

Monumen dan Elemen Primer kota, vyvang dapg% berupa
warisan masa lampau ataupun bentukar masa kini, dapat
diidentitfikasikan dan kemudian dihubung-hubungkan
bembali, membentuk suatu kesatuan yang mengalir dan utuh.
Mornumen dan Elemen Frimer hkota yang ruzak perlu dipugar,

yang "patologis" perlu dibuang, Y ang merangsang
perkembangan perlu dikembanghkan, yang hernilai perlua
dilindungai. Strategi yang bersifat perbaikan

("improvement"), peremajaan ("re-development"), atau re-—
penghancuran atau perombakan total yang mengingkari
konteks dan sejarah.

Felestarian banguman atauw lingkungan yang bersejarah
atauw vyang bernilai tinagi karena keindahannya tidak
mungkin diabaikan, karena dengan melestarikan obyelk-obyek
ini berarti pula melestarikan budaya yang menjadi ciri

(26) BIBBERD, Frederick, "Town Design®, Frederick A. Praeger, Inc., New York, 1967.



ataw identitas sebuah wilayah atau kota. Arsitektur
merupakan kebudayaan material vyang merupakan saksi bisu
tentann sejarah dan hkejadian—-kejadianm yang dialami oleh
bamngsa atauw masyarakat dimana bangunan itu berdiri.

Selain menjaga kesinambungan mata rantai sejarah,
kota yang bernilai budaya juga dapat dimanfaatkan untuhk
bepentingan pariwisata. Wisataam yang datanmg berkunjung
ke suatu wilayah atau kota, tentu akan mencari obyek-
obyrelk  yamng mempunyal ciri-ciri  tertentu., termasuk  di
dalamnya adalah arsitektur yvang menarik, vang dapat
menagambearkan sejarah serta budaya masyarakatnya.

Strategi yang menjadikan kota sebagai obyek wisata
budaya adalah salah satu langkah praktis yang dapat
bermanfaat dalam memadukan dan mengarahhkan kompleksitas
perencanaan hota. Jalur penjelajahan turistik dapat
dijadikan pola dasar pengaliran ruang Arsitektural kota,
yang sekaligus memberikan arahan bagi uwsaha pengembangan
kawasan kota, Elemen Frimer kota, dan HMonumen—-monumennya.
kota dapat dijual sebagai obyek wicata budaya, pnamun
haruslah senantiasa dijaga agar hkota itu tetap dapat
menjadi tempat kehidupan yang nyaman dan manusiawi,
dimana proses pembudayaan dapat berlangsung terus-menerus
sepanjang waktu.

Untuk dapat memnangani masalah aktual kota masa kini
dan membuat rencana vang tepat bagi perkembangan kota ke
masa depan, maka Jjurang yang kini menganga antara
disiplin "Planning"” dan "Arsitektur" haruslah dilenyapkan
lebih dabulu. Wawasan Arsitektur dan wawasan sejarah
harus diperkenalkan hkembali ke dalam prozes perancangan
kota. kKebijakan yang bersifat sehktoral®™ telabh terbukti
begagalannya dan coleh karena itu kebijalamn yang bersifat
menyeluruh dan terpadu harus digunakan. kKita memerlukan
alat analisa urban yang hkuat dan tajam, yang berwawasan
sejarah dan manusiawi, yang mampu melihat seluruh kota
sebagai obyek Arsitektur. =72

Arsitek, danm Jjuga para perencana, kota dan semua
pihak yang terlibat, tidak munghkin lagi menutup diri dan
membatasi dirinya pada digsiplinnya masing-mazing. Mereka
harus aerani hersikap terbuka  dan herani  melakukan
intervensi = Sasaran lain yanag Tabiih luas. Fara
perencana dan perancang haruse membina bhubungan kerja dan
komunikasi vang baik dengan para pengambil keputusan, dan
pada saat vyang sama mereka harus tetap menjamin adanya
partisipasi aktif dari para individu (masyarakat) dalam
proses pembangunan perkembangan kota.

(27)

Salah satu metoda yang dapat dipakai adalah "Morfo-Tipologi®, yang sula-mula berkembang di
Italia dan Perancis, dan kini telah mulai tersebar dan berpengaruh besar di Erspa dan segala
penjuru dunia.



Dengan kesadaran dan usaha ini, maka bolehlah kita
mempunyai harapan yang realistik, bahwa kota masa kini
dan kota masa depan dapat pula menjadi tempat yang layak
untuk hidup, yaitu suwatu tempat yang manusiawi, berbudaya
dan sekaligus indah, dimana proses rekulturasi dan

transformasi sosial budaya dapat berlangsung secara
alamiah dan sehat.

BEandung, 1 Maret 19689
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